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BAB |. PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Politeknik Negeri Pertanian Samarinda merupakan perguruan
tinggi yang menyelenggarakan pendidikan vokasional, yaitu suatu
program pendidikan yang mengarahkan proses belajar mengajar pada
tingkat keahlian dan mampu melaksanakan serta mengembangkan
standar-standar keahlian secara spesifik yang di butuhkan sektor
industri atau instansi. Perlunya pemahaman setiap persoalan dalam
dunia kerja, membuat mahasiswa perlu melakukan kegiatan pelatihan
kerja secara langsung dalam perusahaan ataupun instansi yang
relevan dengan program pendidikan yang diikuti. Salah satu program
tersebut adalah Magang Industri.

Magang Industri merupakan kegiatan akademik yang waijib
dilaksanakan oleh setiap mahasiswa/mahasiswi Politeknik Pertanian
Negeri Samarinda. Kegiatan Magang Industri bertujuan agar
mahasiswa mendapatkan pengalaman dan keterampilan khusus di
dunia kerja sesuai dengan bidang keahliannya. Selama mengikuti
kegiatan Magang Industri mahasiswa diharapkan mampu menerapkan
iimu-ilmu yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan untuk
menyelesaikan tugas sesuia dengan lokasi magang industri. Balai
Standarisasi Instrumen Pertanian (BSIP) dipilih sebagai tempat
Magang Industri dikarenakan terdapat kesesuaian antara instansi
dengan bidang yang ditekuni mahasiswa.

Balai Standarisasi Instrumen Pertanian (BSIP) Kalimantan
Timur merupakan Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) yang berada
dibawah Badan Penelitan dan Pengembangan Pertanian
(Balitbangtan) dan merupakan salah satu unit eselon satu dibawah
Kementerian Pertanian. Balai Standarisasi Instrumen Pertanian (BSIP)
Kalimantan Timur memberikan pelayanan penyelenggaraan pelatihan
fungsional bagi siswa dan mahasiswa di berbagai bidang pertanian



khususnya dalam bidang pengolahan pangan. Pengolahan pangan
yang tepat penting untuk diketahui dan dipahami, agar dapat
diperolehnya suatu teknologi tepat guna yang bermanfaat bagi
manusia. Pengolahan ini tidak hanya dapat meningkatkan nilai
ekonomis dari pangan lokal tetapi juga meningkatkan penerimaan
produknya secara luas. Diharapkan juga, pengolahan ini dapat
diaplikasikan dalam masyarakat sebagai salah satu bentuk program
diversifikasi berbasis pangan lokal.
1.2 Tujuan dan Manfaat
1.2.1 Tujuan Umum Magang Industri
Adapun tujuan umum dari pelaksanaan Magang Industri ini
yaitu:

1. Untuk membandingkan teori yang telah dipelajari di kampus
dengan kegiatan yang ada di lapangan yang secara
langsung.

2. Untuk meningkatkan hubungan yang baik dengan mitra
dalam hal kerjasama.

3. Untuk merealisasikan kurikulum program studi Teknologi
Hasil Perkebunan (Diploma Ill) Politeknik Pertanian Negeri
Samarinda.

1.2.1 Tujuan Khusus Magang Industri
Tujuan khusus dari pelaksanaan Magang Industri di

Badan Standarisasi Instrumen Pertanian adalah untuk

melaksanakan:

1. Proses pengolahan hasil pertanian

2. Pengujian tingkat kesukaan panelis terhadap sale pisang

3. Kegiatan bimbingan teknis hasil pertanian

1.2.2 Manfaat Magang Industri
Manfaat yang didapat dari Magang Industri ini adalah

sebagai berikut :



1. Dapat melihat langsung keadaan nyata di kebun dan
laboratorium pengolahan pascapanen.

2. Dapat mengetahui kegiatan-kegiatan yang dilakukan di
lapangan dan laboratorium yaitu proses pengolahan hasil
pertanian, teknologi fermentasi hasil pertanian, dan uji tingkat
kesukaan panelis terhadap sale pisang.

3. Dapat meningkatkan keterampilan dan pengalaman
sehingga mampu meningkatkan sikap mental dan

kematangan diri.

1.3Lokasi dan Jadwal Kerja

Magang Industri ini bertempat di Badan Standarisasi

Instrumen Pertanian Provinsi Kalimantan Timur terhitung mulai

tanggal 4 September 2023 sampai dengan 4 Desember 2023.

1.4Hasil Yang Diharapkan

Adapun hasil yang diharapkan dari pelaksanaan kegiatan

Magang Industri ini yaitu:

1.
2.

Dapat mengetahui proses pengolahan hasil pertanian.

Dapat mengetahui tingkat kesukaan panelis terhadap sale
pisang.

Dapat mengetahui kegiatan bimbingan teknis hasil pertanian.
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